BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Metode berasal dari kata methodos (Yunani) berarti cara atau
jalan. Menyangkut dengan upaya ilmiah, metode dihubungkan dengan cara
kerja, yaitu cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu
yang bersangkutan. Dalam arti secara luas, metodologi menunjuk pada
proses, prinsip, serta prosedur yang digunakan untuk mendekati masalah
dan mencari jawaban atas masalah tersebut.”’

Penelitian  kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji  hipotesis yang telah ditetapkan.”® Jenis penelitian ini
menggunakan rumusan masalah asosiatif yaitu suatu rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih. Perhitungan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar

variabel.

7 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 127.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed methods),
(Bandung:Alfabeta, 2013), him. 10 — 11.
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B. Populasi/ dan Sampel Penelitian

1.

2.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dapat di bedakan menjadi 2 antara lain’®:
a. Populasi tak terhingga, yaitu suatu populasi dimana objeknya tak

terhingga atau tidak terhitung jumlahnya.

b. Populasi terhingga, yaitu suatu populasi yang terhingga objeknya

atau dapat dihitung jumlahnya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan populasi terhingga,
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh anggota pembiayaan
Murabahah di BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung
sebanyak 150 anggota pada tahun 2018, dan BMT Istiqgomah
Karangrejo Tulungagung 850 anggota pada tahun 2018.

Sampel Penelitian
Menentukan ukuran sampel dari suatu populasi, terdapat

bermacam-macam cara yang dikemukakan para ahli, yaitu dengan
pendapat Slovin, pendapat Gay, pendapat Kractjie, pendapat Harry
king, dan cara interval taksiran.®’ Dalam penelitian ini telah diketahui
jumlah anggota pembiayaan Murabahah di BMT Sinar Amanah

Boyolangu Tulungagung sebanyak 150 anggota, dan BMT Istiqgomah

7 |bid, him 148
80 Umar, “Metode Penelitian Untuk Kuantitatif”, him.77
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Karangrejo Tulungagung sebanyak 850 anggota pada tahun 2018.
Sehingga dalam penelitian ini teknik untuk pengambilan ukuran
sampel menggunakan teknik pendapat Slovin. Alasan peneliti
menggunakan teknik ini yaitu karena dalam penelitian ini jumlah atau

ukuran populasi telah diketahui. Berikut rumus Slovin:

N
"1 NGe)?

Dimana :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Tingkat kesalahan. Persen kelonggaran ketidak telitian karena
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau
diinginkan 8
Di BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung jumlah
populasi sebanyak 150 anggota dan tingkat kesalahan 10%. Dan
jumlah populasi di BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung
sebanyak 850 anggota dengan tingkat kesalahan 10%. Sehingga dapat
diketahui banyaknya sampel yaitu:

a. BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung

B 150
"~ 14 150(0,10)2

n

n =60 atau 60 anggota

81 Umar, Metode Penelitian Untuk..., him.78
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Jadi jumlah sampel dalam penelitian di BMT Sinar Amanah
Boyolangu Tulungagung adalah sebanyak 60 anggota.

BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung

~ 850
"= 1+850(0,10)2

n = 89,4 atau 90 anggota
Jadi jumlah sampel dalam penelitian di BMT Istiqgomah
Karangrejo Tulungagung adalah sebanyak 90 anggota.

Setelah jumlah sampel yang akan diambil dari populasi
telah ditentukan, selanjutnya pengambilan sampel pun harus
mengikuti prosedur yang telah ditentukan dalam bentuk teknik
sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik sampling probability dengan jenis random
sampling. Pengambilan sampel probability (acak) adalah suatu
metode pemilihan ukuran sampel dimana setiap anggota populasi
mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel, sehingga metode ini sering disebut sebagai prosedur yang
terbaik.82 Random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
cara pengambilannya dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu. &

Jumlah populasi di penelitian ini banyak, maka peneliti

melakukan uji ambil sampel dari seluruh populasi tersebut.

8 bid.,him.82

8 Sugiyono,

Beta,2013), him.82

Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D , (Bandung : Alfa
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Penulis mengambil sampel dari populasi anggota pembiayaan
murabahah di BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung
berjumlah kurang lebih 60 anggota dan di BMT Istiqgomah

Karangrejo Tulungagung berjumlah kurang lebih 90 anggota.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya
1. Sumber Data

Penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif.
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan/scoring.®* Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yaitu sumber data yang diperoleh
langsung dari penyebaran daftar pertanyaan atau kuisioner kepada
responden terpilih. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah anggota pembiayaan murabahah di BMT Sinar
Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo
Tulungagung. Untuk memperoleh data sekundernya yang akan
digunakan  dalam  penelitian ~ meliputi  gambaran ~ umum
perusahaan/profil perusahaan (sejarah perusahaan, struktur organisasi,

serta kegiatan perusahaan). Data ini didapat dari metode wawancara

84Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2015), him 6 — 7
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2. Variabel
a. Variabel Independen
Variabel X sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat)®. Variabel X, dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.) Xi1= Persepsi
2.) Xo= Gaya Hidup
3.) Xs= Sikap
b. Variabel Dependen
Variabel Y sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesiaa sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel Y pada
penelitian ini, keputusan anggota memilih pembiayaan murabahah di
BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT Istiqgomah
Karangrejo Tulungagung.
3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada yang

digunakan dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan

85 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif..., him.109.
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dalam pengukuran menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran
yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert yang akan
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Skala penilaian yang digunakan adalah:

Tabel 3.1
Skala linkert penilaian
No Keterangan Nilai

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)

Ragu-Ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

al &~ Wl N
R N W

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu hal yang mempengaruhi kualitas data hasil
penelitian, yaitu kualitas pengumpulan data. Pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai

cara.®” Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi...hIm. 167
87Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him 224
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a. Kuesioner (angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.?® Peneliti dapat menggunakan
kuesioner untuk memperoleh data yang terkait dengan pemikiran,
perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, kepribadian dan perilaku dari
responden. Dalam hal ini peneliti meminta responden yang
merupakan anggota pembiayaan murabahah di BMT Sinar
Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah
Karangrejo Tulungagung untuk mengisi pertanyaan dan
pernyataan mengenai persepsi, gaya hidup, dan sikap terhadap
keputusan Anggota memilih pembiayaan murabahah di BMT
Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah
Karangrejo Tulungagung

b. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang.®® Dokumentasi ini digunakan
untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam instrumen
pengumpulan data yang ada. Dengan demikian, data yang penting
diharapkan tidak ada yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian.

Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah foto

8|bid, him 142
8Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him 240
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yang berkaitan tentang indikator-indikator dalam instrumen

penelitian yaitu persepsi, gaya hidup, dan sikap terhadap

keputusan anggota memilih pembiayaan murabahah di BMT

Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah

Karangrejo Tulungagung
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
menangkap data penelitian dan menggali variabel yang diteliti.
Sesudah itu barulah dipaparkan prosedur pengembangan instrumen
pengumpulan atau pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian. Dengan cara ini akan terlihat apakah instrumen-instrumen
yang digunakan sesuai dengan variabel yang diukur, paling tidak
ditinjau dari segi isinya. Instrumen penelitian yang digunakan harus
teruji validitas dan reliabilitasnya.®® Titik tolak dari penyusunan
adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari
variabel-variabel tersebut diberi definisi operasionalnya, dan
selanjutnya ditentukan indikator yang diukur. Dari indikator itu
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan.

Butir-butir pernyataan tersebut dituangkan kedalam kuensioner

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi...hIm. 178
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68

Variabel

Indikator

Pernyataan

Referensi

Persepsi

Evaluation
Based
(Evaluasi)

Pembiayaan
murabahah di
tempat ini
memiliki
persyaratan yang
mudah dalam
merekrut calon
anggotanya
Pembiayaan
murabahah di
tempat ini
mempunyai
kualitas yang baik

Similiary Based
(Kepercayaan)

Saya melakukan
transaksi
pembiayaan
murabahah di
tempat ini karena
sistim
pembiayaanya
sudah sesuai
syariah

Saya memilih
transaksi
pembiayaan
murabahah karena
sesuai kebutuhan
saya

Corelational
Based (Dampak)

Produk
pembiayaan
murabahah
membantu dalam
mengembangkan
usaha saya
Pembiayaan
murabahah
memberi solusi
terhadap masalah
dalam menjalakan
usaha saya

Nugroho J,
Setiadi, Perilaku
Konsumen
(Konsep dan
Implikasi untuk
Strategi dan
Penelitian
Pemasaran),
2003

Gaya
Hidup

Aktifitas

Produk
pembiayaan
murabahah

Nugroho J.
Setiadi. Perilaku
Konsumen,
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menjadi pemecah
masalah dalam
setiap saya
menginginkan
sesuatu
Pembiayaan
murabahah
membantu saya
dalam memenuhi
kebutuhan saya
sehari hari

Minat

Saya menyukai
produk
pembiayaan
murabahah yang
ada di tempat ini
Saya tertarik
memilih
pembiayaan
murabahah di
tempat ini karena
produknya
berkualitas

Opini

Pembiayaan
murabahah lebih
mudah
pengaplikasiannya
Produk
pembiayaan
murabahah sesuai
dengan anda yang
beragama muslim

Kencana,(Jakarta
, 2010)

Sikap

Affective
Component
(Komponen
efektif/rasa
suka)

Saya sudah
mantab untuk
memilih produk
pembiayaan yang
ada di tempat ini
Saya memilih
pembiayaan
murabahah di
tempat ini karena
di tempat ini
sudah terpercaya

Cognittive
component
(komponen
kognitif/penget

Saya mengetahui
tentang sistim
pembiayaan
murabahah di
tempat ini yang

Wibowo,
Perilaku dalam
Organisasi, 2014




ahuan)

merupakan BMT
dengan reputasi
baik

Saya mengetahui
manfaat atas
produk
murabahah yang
ditawarkan

Behavioral
component
(kompenen
perilaku)

Saya merasa
senang
menggunakan
produk
pembiayaan
murabahah
karena dapat
menjawab apa
yang saya
butuhkan

Saya
menggunakan
produk
pembiayaan
murabahah
karena untuk
mendukung
berkembangnya
ekonomi syariah
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Keputusa
n

Pembelia
n Produk

Pengenalan
masalah

Menurut saya
sistim pembiayaan
murabahah di
tempat ini
merupakan yang
terbaik

Pencarian
Informasi

Menurut saya
informasi tentang
kualitas produk
pembiayaan
murabahah baik
dan dapat
mencakup semua
golongan

Etta Mamang
Sangadji dan
Sopiah Perilaku
Konsumen
(Pendekatan
Praktis Disertai
Himpunan Jurnal
Penelitian 2013)




masyarakat

Evaluasi
Berbagai
Alternatif

Saya tertarik
memilih produk
pembiayaan
murabahah karena
ingin menjalankan
Syariat islam
untuk selalu
beristigomah

Keputusan
Pembelian

Saya tetap
menggunakan
produk
pembiayaan
murabahah karena
merasa cocok
dengan apa yang
saya butuhkan

Perilaku Paska
Pembelian

Saya memilih
produk
pembiayaan
murabahah karena
puas dengan
sistimnya yang
tidak
memberatkan
Saya akan
merekomendasika
n produk
pembiayaan
murabahah
ditempat ini
kepada teman,
sanak keluarga,
dll
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E. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
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variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. %

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a.

Uji Validitas
Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it
succesfully measure the phenomenon).®? Uji validitas berguna untuk
mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang
harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan.
Pengujiannya dilakukan secara statistik, yang dapat dilakukan secara
manual atau dukungan komputer, misalnya melalui bantuan paket
komputer SPSS. Uji validitas dimaksud untuk mengetahui seberapa
cermat atau test atau pengujian melakukan fungsi ukurannya. Suatu
instrumen pengukuran dikatakan valid apabila instrumen tersebut
mengukur apa yang seharusnya diukur atau dapat memberikan hasil
sesuai dengan yang diharapkan peneliti.
Untuk menguji kevalidan suatu data maka perlu dilakukan uji

validitas terhadap butir-butir kuesioner. Tinggi rendahnya validitas

bid, hlm 204
92 Siregar, Statistik Parametik untuk..., him.75
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sebuah angket atau kuesioner dihitung dengan menggunakan metode

Pearson Product Moment Correlation yaitu dengan cara

mengkolerasikan masing-masing skor item dengan skor total dan

melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi yang
overestimasi (estimasi nilai yang lebih tinggi dari yang sebenarnya).

Adapun dasar pengambilan keputusan uji validitas adalah :

1) Jika nilai pearson correlation Total Correlation (r hitung) > r
tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam angket
berkolerasi signifikan terhadap skor total (artinya item dinyatakan
valid)

2) Jika nilai pearson correlation Total Correlation (r hitung) < r
tabel, maka item pernyataan atau pertanyaan dalam angket
berkolerasi signifikan terhadap skor total (artinya item angket
dinyatakan tidak valid). %3

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen merupakan hasil pengukuran yang dapat
dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data
yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama
dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Secara

eksternal, pengujian dapat dilakukan test retest, equivalent, dan

9 Umar, Metode penelitian untuk..., him.166



74

gabungan keduanya. Secara internal, reliabilitas alat ukur dapat diuji
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen
dengan teknik tertentu. Didalam penelitian ini, dalam menguji uji
reliabilitas, peneliti menggunakan Alpha Cronbach vyaitu suatu
teknik yang dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu
instrumen penelitian reabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan
responden berbentuk skala, seperti 1-3, 1-5, dan 1-7 atau jawaban
responden yang menginterprestasikan penilaian sikap.®* Misalnya

responden memberikan jawaban sebagai berikut :

Sangat setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Netral (N) =3
Tidak setuju (TS) =2
Sangat tidak setuju (STS) =1

Dengan rumus alfa cronbach sebagi berikut :

1= &x { 1-— Zs—fl

Dimana

ra = Nilai reabilitas

¥Si = Jumalah varian skor tiap tiap item
St = Varians total

k = Jumlah item

9 Siregar, Statistik Prametik untuk..., him.87-89
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Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reabel dengan

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r{;) > 0,6.

Ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

Nilai Alpha Cronbach 0,00 — 0,20 berarti kurang reliabel
Nilai Alpha Cronbach 0,21 — 0,40 berarti agak reliabel
Nilai Alpha Cronbach 0,41 — 0,60 berarti cukup reliabel
Nilai Alpha Cronbach 0,61 — 0,80 berarti reliabel

Nilai Alpha Cronbach 0,81 — 1,00 berarti sangat reliabel

Menurut Suyuti “Kuesioner dikatakan reliabel jika

mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0.6”.%

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi

korelasi, terdapat masalah multikolinieritas yang harus diatasi.®® Untuk

mengatasi terjadinya multikolinieritas, dapat diupayakan melalui hal-hal

berikut: evaluasi apakah pengisian data telah berlangsung secara efektif

atau terdapat kecurangan dan kelemahan lain, jumlah data ditambah lagi,

salah satu variabel independen dibuang karena data dari dua variabel

independen ternyata mirip atau digabungkan jika secara konsep relative

sama, dan gunakan metode lanjut seperti regresi Bayesian atau regresi

Ridge.

Untuk nilai VIF (Variation Inflation Factor) dapat dihitung

dengan rumus :

% 1bid., him.90
% Umar, Metode Penelitian untuk..., him.177
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VIF=1/(1- R?)
Nilai VIF ini dibagi menjadi dua macam vyaitu :

1) Nilai VIF untuk korelasi r besar. Misal nilai r = 0,8 arau R* = 0,64.

Bila dirumuskan dalam rumus, akan mendapat nilai VIF = 1/0,36

2,78.

2) Nilai VIF untuk korelasi r kecil. Misalnya nilai r = 0,3 atau R*

0,09. Bila dimasukkan dalam rumus, akan mendapat nilai VIF
1/0,91 = 1,09. Mengukur multikolinieritas juga dapat dilakukan
dengan menggunakan besaran TOLERANCE (Tol) dengan rumus :
Tol=(1-R*).
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan varibel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. Persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+ biX1 +baXo+ bsXz+e

Keterangan:

Y = Keputusan anggota dalam memilih produk Murabahah
a = Konstanta

b1 b b3 = Koefisien korelasi ganda

X1 = Persepsi

X2 = Gaya hidup

X3 = Sikap

e = Residual/error

7 1bid., him.178
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4. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan proporsi yang akan diuji keberlakukannya,
atau merupakan suatu jawaban sementara atas pernyataan penelitian.
Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis satu
variabel dan hipotesis dua variabel atau lebih variabel yang di kenal
sebagai hipotesis kausal.®® Penelitian ini menggunakan uji F dan uji t
yang mengacu pada :
Tabel F : Df diperoleh dari V1=K,V2=n-k-1
Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak
Tabel t : Df diperoleh darin -1
Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak

Df = Digree of freedom ( derajat kebebasan)

n = Jumlah sampel
K = Jumlah variabel bebas
Bar = Baris

Kol = Kolom
Ho = Hipotesis nol
a. Uji F
Untuk mengetahui apakah variabel persepsi, gaya hidup dan
sikap berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota dalam

memilih pembiayaan Murabahah di BMT Sinar Amanah Boyolangu

% Bambang prasetyo, Lina M.J, Metode penelitian kuantitatif, teori dan aplikasi, (Jakarta:
PT Raja grafindo persada,2008) him.76
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Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung, yang

dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Apabila Fpipmglebih kecil daripada Fiqpe;,maka Ho diterima
artinya masing-masing variabel persepsi, gaya hidup dan sikap
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota dalam
memilih pembiayaan Murabahah di BMT Sinar Amanah
Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo
Tulungagung.

2. Apabila Fpe,ng lebih besar daripada Fyqpe; ,maka Ho ditolak dan
Ha diterima artinya masing-masing variabel persepsi, gaya
hidup, sikap berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota
dalam memilih pembiayaan Murabahah di BMT Sinar Amanah
Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo
Tulungagung.®®

b. Ujit
Untuk mengetahui apakah pengaruh persepsi, gaya hidup, sikap
berpengaruh secara parsial terhadap keputusan anggota dalam
memilih produk pembiayaan Murabahah di BMT Sinar Amanah

Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah  Karangrejo

Tulungagung, yaitu dapat dianalisis sebagai berikut:

1 Apabila ty;eumg lebih kecil daripada t;qp.; ,maka Ho diterima artinya

masing-masing variabel persepsi, gaya hidup dan sikap tidak

% 1bid, him.105
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berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan anggota dalam

memilih pembiayaan Murabahah di BMT Sinar Amanah

Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo

Tulungagung.

2. Apabila tyipng lebih besar daripada t.qp; , maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya masing-masing variabel persepsi, gaya hidup dan
sikap berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota dalam
memilih pembiayaan Murabahah di BMT Sinar Amanah
Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo
Tulungagung.'®

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
atau kontribusi variabel independen (persepsi, gaya hidup, sikap)
terhadap variabel dependen (keputusan anggota dalam memilih
pembiayaan murabahah). Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran
yang menunjukkan besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap
variabel respon. Dengan kata lain, koefisien determinasi menunjukkan
ragam naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X. Bila
nilai koefisien determinasi sama dengan satu, berarti garis regresi yang
terbentuk cocok secara sempurna dengan nilai-nilai observasi yang

diperoleh. Semakin besar nilai R> semakin bagus garis regresi yang

100 Umar, Metode Penelitian untuk...,him.106
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terbentuk. Sebaliknya semakin kecil nilai R. semakin tidak tepat garis
regresi tersebut dalam mewakili data hasil observasi. %

Hasil R square ini dapat dilihat dari hasil uji SPSS pada tabel
Model Summary pada kolom Adjusted R Square. Untuk mendapatkan
hasil seberapa besar persentase maka, nilai pada kolom Adjusted R
Square dikalikan 100% dan hasilnya adalah besar persentase pengaruh

variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).

Dengan rumus koefisien determinan shb :

SS Error _ 1 Yy, - ?i)z

RP=1-__—"__""""_ -
2
SS Total Z()’i _ y)

Keterangan :

= observasi respon ke-i

<

L

y  =rata-rata
y,  =ramalan respon ke-i
6. Uji Asumsi Klasik Residual
Uji residual merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linier. Apabila syarat-syarat terpenuhi maka estimasi
parameternya tidak bias sehingga hasil dari pemodelannya dapat
dipertanggung jawabkan. Asumsi yang harus dipenuhi pada analisis

antara lain residual harus identik, residual harus independen, dan residual

berdistribusi normal.

101 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi,
(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 259
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a. Uji Residual Identik
Uji residual identik digunakan untuk melihat homogenitas dari
variansi reidual. Identik artinya adalah &; memiliki nilai konstan atau
sama dengan ¢? diamana varians responnya sama dengan varians
error. Uji ini dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut :

1) Secara visual yaitu dengan cara membuat scatter plot residual
terhadap variabel responnya. Hasilnya adalah apabila residualnya
identik maka gambar pada scatter plot tidak membentuk suatu pola
tertentu.

2) Secara numerik pengujian keidentikan residual dapat menggunakan
uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara
variabel indepedent dengan nilai absolute residualnya. Jika nilai
signifikansi antara variabel independent dengan absolut residual
lebih dari 10% atau 0,1 maka tidak terjadi masalah
heterokedastisistas atau ketidaksamaan varians pada variabel yang
satu dengan variabel lainnya.1

b. Uji Residual Independen
Uji residual independen digunakan untuk melihat apakah
komponen error berkorelasi dengan urutan waktu, urutan ruang, atau
korelasi pada komponen error itu sendiri. Apabila terjadi korelasi pada
residual itu artinya bahwa residual terjadi autokorelasi. Ada dua cara

untuk mendeteksi adanya autokorelasi yaitu sebagai berikut :

102 Nawari, Analisis Regresi dengan MS Excel 2007dan SPSS 17, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), him. 277
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Plot ACF (Autocarrelation Function), vyaitu Koefisien
autokorelasi runtun waktu dengan selisih waktu (lag) 0,1,2
periode atau lebih, autokorelasi menghitung dan membuat plot
nilai autokorelasi dari suatu data time series. Untuk menghitung
koefisien korelasi antara dua variabel X dan Y yang dinotasikan
sebagai rxy untuk n digunakan rumus sebagai pasangan observasi

(Xi, Yi), i=1,2,3,..., ndigunakan rumus sebagai berikut:

Covy,y Covy,,
Ty = =

y =
/C 0V, Covy,, Sx Sy
Dimana: S, = /Covy, = {/Var, dan S, = [Cov,, = \/Var,

adalah deviasi standar X dan Y.

koefisien autokorelasi untuk lag 1, 2, 3,..., k, dengan
banyak pengamatan n, dapat dicari dengan menggunakan rumus
Iy dan dinotasikan pk. Data X: diasumsikan stasioner, jadi kedua
nilai tengah X: dan X« dapat diasumsikan bernilai sama dan dua
nilai variansi (atau deviasi standar) dapat diukur satu kali saja
yaitu dengan menggunakan seluruh data X: yang diketahui,

sebagai berikut :

_ Z?z_lk(xt_ Y)(Xt+k_ Y)

Tk
(X~ X)

Keterangan :

re = koefisien autokorelasi lag ke k, dimana k=0,1,2,3,...,k

n = Jumlah data
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Xt = nilai x orde ke t
X = nilai rata-rata (mean)
2)  Uji Durbin Watson
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode
tertentu dengan variabel sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi
dengan menggunakan nilai Durbin Watson dibandingkan
dengan tabel Durbin Watson (dl dan du). Kriteria jika du < d
hitung < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi. Untuk mendeteksi
autokorelasi digunakan angka D-W (Durbin-Watson). Secara
umum patokan yang digunakan dalam melihat angka D-W
yakni:10®
a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
b) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada
autokorelasi.
c) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative
c¢. Uji Residual Berdistribusi Normal
Salah satu uji yang dapat menguji residual berdistribusi
normal adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

yaitu

103Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex
MediaKomputindo), him. 144
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1) Jika nilai probabilitas nilai signifikansi > 0,1 berarti data
berdistribusi normal.
2) Jika nilai probabilitas nilai signifikansi < 0,1 berarti data
tidak berdistribusi normal %4
7. Uji Beda Independent Sample T-test

Teknik statistik independent sample t-test bertujuan untuk
membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu dengan
yang lain. Apakah kedua bank tersebut mempunyai rata-rata yang sama
atau tidak secara signifikan. Tujuan dari uji hipotesis berupa uji beda dua
rata-rata pada penelitian ini adalah untuk memverifikasi kebenaran atau
kesalahan hipotesis, atau menentukan menerima atau menolak hipotesis
yang telah dibuat. Taraf signifikan yang digunakan adalah 10% dimana:
Jika thitung > tabet maka hipotesis H1 diterima (Ho ditolak)

Jika thitumg < ttaber maka hipotesis Hi ditolak (Ho diterima)

Jika Fniwung degan Equal variance assumed (diasumsikan kedua
varian sama) memiliki nilai sig. > 0,1 maka dinyatakan bahwa kedua
varian sama. Bila kedua varian sama, maka sebaiknya menggunakan
dasar Equal variance assumed (diasumsikan kedua varian sama) untuk
thitung. Jika thiung Sig. < 0,1, dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan
antara pengaruh persepsi, gaya hidup dan sikap anggota dalam memilih
produk pembiayaan murabahah di BMT Sinar Amanah Boyolangu

Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung.

104 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher,2009), hal. 7
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jika thiung Sig. > 0,1 dikatakan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara pengaruh persepsi, gaya hidup dan sikap anggota dalam
memilih produk pembiayaan murabahah di BMT Sinar Amanah
Boyolangu Tulungagung dan BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung.

Jika Fnitung dengan Equal variance assumed (diasumsikan kedua
varian sama) memiliki nilai sig. < 0,1, maka dinyatakan bahwa kedua
varian berbeda. bila kedua varian berbeda, maka untuk membandingkan
keduan BMT dengan t-test sebaliknya menggunakan dasar Equal
variance not assumed (diasumsikan kedua varian tidak sama) untuk
thitung.-%° Jika t hitung dengan equal variance not assumed memiliki sig. >
0,1, dapat disimpulkan bahwa pengaruh persepsi, gaya hidup dan sikap
anggota dalam memilih produk pembiayan murabahah di BMT Sinar
Amanah Boyolangu Tulungagung dengan BMT Istigomah Karangrejo

Tulungagung terdapat perbedaan yang signifikan.

105 Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan Program
SPSS/Lisrel dalam Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him.296-302.



